
BAB V

PEMBAHASAN TEMUAN

Dalam pembahasan ini, penulis membahas hasil penelitian

yang berhasil  didapat  dari  lapangan dan menjawab focus  dan

pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini, dengan

merujuk  pada  bab  II  dan  bab  IV  pada  Tesis  ini.  Data  yang

dianalisa dalam data Tesis ini bersumber dari hasil observasi dan

wawancara di MTs Muhammadiyah Watulimo dan MTs Al Burhan

Watulimo  yang dilengkapi dengan dokumentasi yang ada. Sesuai

dengan focus dan pertanyaan penelitian, dalam pembahasan ini

akan  disajikan  analisis  data  secara  sistematis  tentang

Pembelajaran  Al  Qur’an  Hadits  Berbasis  Media  Dalam

Meningkatkan  Motivasi  Belajar  Siswa  (Studi  Multikasus  di  MTs

Muhammadiyah  Watulimo  dan  MTs  Al  Burhan  Watulimo  Kab.

Trenggalek).

1. Bagiamana Desain Pembelajaran Al Qur’an Hadits Berbasis Media dalam

meningkatkan Motivasi belajar Siswa.

a. Memperisapkan  dengan  merancang  pada  RPP  yang  disesuaikan  pada

materi yang akan diajarkan

RPP merupakan langkah-langkah yang harus dikerjakan oleh guru

dalam  melaksanakan  pembelajaran.  Dengan  kata  lain  RPP  merupakan

pedoman  bagi  guru  dalam  kegiatan  belajar  mengajar.  RPP   biasanya

berupa  petunjuk,  langkah-langkah  untuk  memandu  guru.  RPP  dapat



digunakan untuk semua mata pelajaran.  Tugas-tugas dalam sebuah RPP

ditulis secara rinci tentang apa yang harus dilakukan oleh guru maupun

oleh peserta didik.

Lebih  jelasnya  RPP adalah  rencana  atau  program yang  disusun

oleh  guru  untuk  satu  atau  dua  pertemuan,  untuk  mencapai  target  satu

kompetensi  dasar.  RPP diturunkan  dari  silabus  yang  telah  disusun  dan

bersifat aplikatif di kelas. RPP berisi gambaran tentang kompetensi dasar

yang akan dicapai, yang dijabarkan pada indikator, tujuan, materi, skenario

pembelajaran tahap demi tahap serta authentic assesmentnya.  Gambaran

selama ini bahwa Rencana Pelaksanan  Pembelajaran adalah laporan untuk

Kepala  Sekolah  atau  pihak  lain  harus  dibuang  jauh-jauh.  Rencana

Pelaksanaan  Pembelajaran  harus dipersiapkan oleh guru di semua jenjang

pendidikan, alat apa yang harus di bawa, berapa banyak, ukuran berapa

dan  langkah-langkah  apa  yang  akan  dikerjakan  siswa.  RPP betul-betul

merupakan perencanaan pribadi guru tentang apa yang akan dilakukannya

bersama siswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas (out door). RPP

berfungsi  sebagai  acuan  atau  pedoman  untuk  melaksanakan  proses

pembelajaran.  Tujuan  pembuatan  RPP  adalah  mempermudah,

memperlancar  dan meningkatkan hasil  proses belajar mengajar. Dengan

menyusun RPP secara profesional, sistematik dan berdayaguna maka guru

akan mampu melihat, mengamati, menganalisis dan memprediksi program

pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana.   Fungsi

Rencangan Pelaksanaan  Pembelajaran  adalah  sebagai  acuan  bagi  guru



untuk  melaksanakan  kegiatan  belajar  mengajar  agar  lebih  terarah  dan

berjalan secara efektif dan efisien serta untuk meningkatkan hasil belajar

sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai.1

b. Media yang digunakan adalah Media Audio Visual seperti Komputer, dan

alat  lainnya,  Media  Cetak  seperti  Gambar  Poster  Al  Qur’an  dan

Makhorijul Khurf, Media Lingkungan, dan lain-lain.

Dilihat dari jenisnya, media dibagi ke dalam:

1)  Media  auditif  adalah  media  yang  hanya  mengandalkan  kemampuan

suara, seperti: radio, cassette recorder, piringan hitam.
2)  Media  visual  adalah  media  yang  hanya  mengandalkan  indera

penglihatan.
3)  Media  audio  visual  adalah  media  yang mempunyai  unsur  suara  dan

unsure gambar.
a) Audio Visual Diam media yang dapat menampilkan suara dan

gambar  diam,  seperti  film  bingkai  suara  (sound  slides),  film

bingkai suara, cetak suara.
b) Audio visual gerak adalah media yang dapat menampilkan unsur

suara  dan  gambar  yang  bergerak  seperti  film  suara  dan  video

cassette.2

c. Merumuskan tujuan Intruksional dan Oprasional atau kata

lainnya adalah menyesuaikan dengan RPP yang dibuat.
Kebutuhan  dalam  proses  belajar  mengajar  adalah  kesenjangan

antara apa yang dimiliki siswa dengan apa yang diharapkan. Contoh jika

kita mengharapkan siswa dapat melakukan sholat dengan baik dan benar,

1 http://tohathea.blogspot.co.id/2013/03/cara-menyusun-rpp.html

2 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. Hal 34



sementara  mereka  baru  bisa  takbir  saja,  maka  perlu  dilakukan  latihan

untuk  ruku,  sujud,  dan  seterusnya.Setelah  kita  menganalisis  kebutuhan

siswa,  maka  kita  juga  perlu  menganalisis  karakteristik  siswanya,  baik

menyangkut  kemampuan  pengetahuan  atau  keterampilan  yang  telah

dimiliki  siswa  sebelumnya.  Cara  mengetahuinya  bisa  dengan  tes  atau

dengan  yang  lainnya.  Langkah  ini  dapat  disederhanakan  dengan  cara

mengenalisa topik-topik materi ajar yang dipandang sulit dan karenanya

memerlukan  bantuan  media.  Pada  langkah  ini  sekaligus  pula  dapat

ditentukan  ranah  tujuan  pembelajaran  yang  hendak  dicapai,  termasuk

rangsangan indera mana yang diperlukan (audio, visual, gerak atau diam).
contoh melakukan identifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa: Seorang

anak berusia 7 tahun diharapkan sudah berprilaku hidup sehat dengan rajin

membaca, rajin menabung, tidak boros, namun dalam kenyataannya tidak

sesuai  dengan  harapan.  dengan  demikian  terjadi  kebutuhan  bagaimana

meningkatkan sikap siswa untuk hidup hemat.Adanya kebutuhan tersebut

inilah yang menjadi dasar pijakan dalam membuat media pembelajaran,

karena dengan dorongan kebutuhan inilah media dapat berfungsi dengan

baik.  dan  media  yang  digunakan  siswa,  haruslah  relevan  dengan

kemampuan  yang dimiliki siswa.3

d. Merumuskan butir-butir materi  secara terinci  yang sesuai

antara  materi  ajar  dengan  pengaplikasiannya  pada

Pembelajaran Media yang akan digunakan.
e. Menulis  naskah  media/Menyusun  media  yang  digunakan

3 Setyosari, Punaji. 2008. Pemilihan dan Penggunaan Media 
Pembelajaran. Universitas Negeri Malang; Panitia Sertifikasi Guru 
Rayon 15: Malang.



sesuai dengan materi pelajaran Al Qur’an Hadits.

Dalam memilih  media  pembelajaran  juga  harus  melihat  prinsip-

prinsip  pembelajaran  dahulu.  Setelah  itu  seorang  pendidik  akan

mengetahui  sejauh  mana  dia  akan  membuat  media  pembelajaran  untuk

mencapai  tujuan  pembelajaran.  Dalam  bukunya  Arifin  Prinsip-prinsip

Pembelajaran  Fajar  melingsir  kutipan  dalam  website  tentang  beberapa

prinsip-prinsip umum dalam pembelajaran sebagai berikut: 

- Bahwa  belajar  menghasilkan  perubahan  perilaku  peserta  didik  yang

relatif permanen;
- Peserta  didik  memiliki  potensi,  gandrung  dan  kemampuan  yang

merupakan benih kodrati untuk ditumbuhkembangkan;
- Perubahan atau pencapaian kualitas ideal itu  tidak tumbuh alami liner

sejalan proses kehidupan4

2. Bagiamana Pelaksanaan Pembelajaran Al Qur’an Hadits Berbasis Media

dalam meningkatkan Motivasi belajar Siswa.

a. Mempersiapkan alat-alat  baik berupa Media maupun materi  ajar

yang sudah disesuaikan.

Guru mata harus memperiapkan alat-alat yang

akan  digunakan  dalam  Proses  penerapan  Media

Audio  visual  dalam  belajar  mengajarnya  dikelas

nanti. Memeperjelas pengertian tersebut dalam prakteknya dapat

4 Zainal Arifin, Prinsip-prinsip Pembelajaran, dalam kurikulum dan 
Pembelajaran, Bandung; Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universiatas Pendidikan Indonesia, 2009, hal. 
5



dilakukan oleh guru itu sendiri atau langsung anak didik. Dengan

metode demonstrasi guru atau murid memperlihatkan pada seluruh

anggota  kelas  sesuatu  proses,  misalnya  bagaimana  cara

menyalakan  komputer  dan  lain  sebagainya.  Apabila  teori

menjalankan  penerapan  Media  ini yang  betul  dan  baik  telah

dimiliki  oleh  anak  didik,  maka  guru  harus  mencoba

mendemonstrasikan  di  depan  para  murid.  Atau  dapat  juga  di

lakukan,  guru  memilih  seorang  murid  yang  paling  terampil,

kemudian di bawah bimbingan guru di suruh mendemonstrasikan

carapenerapan  media  ini yang  baik  di  depan  teman-teman  yang

lain.5

b. Penyiapan  materi  yang  harus  sangat  matang  dan  siap  untuk

disampaikan pada pembelajaran Al Qur’an Hadits.

Pemilihan Media  belajar  mengajar  yang tepat

sangat  penting.  Artinya,  bagaimana  guru  dapat

memilih  kegiatan  belajar  mengajar  yang  paling

efektif  dan  efisien  untuk  menciptakan  pengalaman

belajar  yang  baik,  yaitu  yang  dapat  memberikkan

fasilitas  kepada  peserta  didik  mencapai  tujuan

pembelajaran.  Namun  perlu  diingat  bahwa  tidak

satupun media belajar mengajar yang paling sesuai

untuk  semua  situasi  dan  kondisi  yang  berbeda,

5 Zakiah Derajat, metodik khusus pengajaran Islam…….. Hal 77



walaupun  tujuan  pembelajaran  yang  ingin  dicapai

sama.  Artinya,  dibutuhkan  kreativitas  dan

keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan

stategi  belajar  mengajar,  yaitu  yang  disusun

berdasarkan  karakteristik  peserta  didik  dan  sesuai

kondisi yang diharapkannya.

c. Penyampaian berupa Media Audio Visual pada Komputer, media

Cetak materi Makhorijul Kurf dengan Gambar Multimedia, Film

Pendek, serta Microsoft power point.
langkah ini adalah inti dari proses yang kita pelajari. Walaupun

demikian  perlu  diperhatikan  bahwa keberhasilan  langkah  ini  sangat

ditentukan  oleh  berfungsinya  langkah-langkah  yang  lain.  Beberapa

aspek yang menjadi kuci dari proses penyampaian materi pembelajaran

adalah  kejelasan,  penggunaan  contoh,  adanya  transisi  dan  juga

antusiasme  guru.  Kejelasan  dari  pemaparan  materi,  dimulai  dari

penguasaan  guru  akan  materi  yang  disampaikan.  Perencanaan  yang

baik akan menghasilkan penyampaian yang lebih teratur. Pengaturan

volume  suara,  kecepatan  bicara,  serta  pemilihan  kata-kata  yang

dimengerti siswa akan lebih memperjelas materi. Salah satu cara yang

dapat  meningkatkan  kejelasan  guru  dalam  menyampaikan  materi

adalah  latihan.  Penggunaan  contoh akan  membuat  siswa  lebih

memahami  materi  yang  disampaikan.  Sebaiknya  digunakan  contoh-

contoh yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa (kontekstual).

Jika guru hanya menggunakan buku teks apa adanya, seringkali buku



teks disusun oleh seorang ahli dari tempat lain sehingga contoh-contoh

yang disajikan juga sangat berbeda dengan kehidupan siswa di sekolah

itu.  Transisi  adalah  jeda  antar  ide  atau  pokok  bahasan.  Transisi

digunakan untuk memberi  kesempatan  pada  siswa memahami suatu

pokok pembahasan sebelum berlanjut ke pokok bahasan selanjutnya.

Selama  transisi  guru  dapat  kembali  mengulangi  atau  mengingatkan

kesimpulan dari pokok bahasan yang baru disampaikan. 6

d. Masing-masing guru menyampaikan materi dengan pembelajaran

berbasis media terutama untuk memberikan kesan menarik kepada

para siswa sehingga muncul Motivasi untuk tetap semangat belajar

Al Qur’an hadits.
e. Motivasi  pada  penyampaian  pembelajaran  berbasis  media  ini

adalah  Intrinsik  yang  berasal  dari  kemauan  atau  kesadaran  diri

sendiri dan Motivasi Ekstrinsik yang berasal dari Guru mapel atau

teman-temannya.

Motivasi  adalah  sebuah  dorongan  yang  dapat

membangkitkan seseorang  dalam melakukan  suatu  hal.  motivasi

belajar  dapat  dikatakan  sebagai  alat  menenentukan  hasil  belajar

seseorag,  sehingga  semakin  tinggi  motivasi  belajar  seseorang

semakin besar pula kemungkinan mendapatkan hasil belajar yang

baik  dan  sebaliknya  semakin  rendah  motivasi  belajar  seseorang

6 Arends, Richard I. 2012. Learning to Teach. Edisi Sembilan. New York: 
MacGraw Hill Companies, Inc. Hal 56-57



maka semakin kecil kemungkinan mendapatkan hasil belajar yang

baik.

f. Kesulitan atau kendala selama masing-masing guru menyampaikan

materi ini adalah sarana prasarana yang sedikit kurang mendukung

optimas,  semisal  listrik  yang  mudah  padam  bagi  penggunaan

elektronik  selain  itu  juga  pencarian  media  yang  mungkin  agak

kurang tepat dengan materi.

3. Bagiamana  Evaluasi  Pembelajaran  Al  Qur’an  Hadits  Berbasis  Media

dalam meningkatkan Motivasi belajar Siswa

a. Evaluasi  formatif  yaitu  proses  evaluasi  yang

dimaksudkan  untuk  mengumpulkan  data  tentang

efektifitas dan efesiensi  bahan-bahan pembelajaran

(termasuk medianya).
b. Evaluasi  sumatif  yaitu  proses  evaluasi  yang  mana

dalam bentuk terakhirnya setelah adanya perbaikan

dan penyempurnaan yang dilakukan oleh diri sendiri

atau  bantuan  orang  lain  maka  akan  dikumpulkan

data-data  yag  menentukan  apakah  media  yang

dibuat  itu  patut  digunakan  dalam  situasi-situasi

tertentu  atau  media  tersebut  benar-benar  efektif

untuk digunakan.
c. Rata-rata kemampuan siswa setelah diberikan materi

dengan Media ada yang menguasai dengan optimal

adapula  yang  masih  biasa-biasa  saja,  namun



kedepannya  masing-masing  guru  akan  tetap

memberikan  pembelajaran  Berbasis  media  ini

dengan sangat bagus.
d. Keluhan  Guru  adalah  kendala  sarana  prasarana  yang  kurang

optimal,  namun  selain  menggunakan  alat-alat  media  elektronik

masing-masing guru berupaya menggunakan media pembelajaran

yang lebih fariatif lagi.
e. Rencana kedepan untuk menambah Motivasi belajar

siswa  dengan pembelajaran  berbasis  Media  adalah

menggunakan materi dan media yang kompetitif dan

efesien.


